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Kelapa sawit merupakan tumbuhan industri sebagai bahan baku
penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar.
Kelapa sawit ini memiliki peranan yang penting dalam industri
minyak yaitu dapat menggantikan kelapa sebagai sumber bahan
bakunya. Permasalahan utama pada tanaman kelapa sawit yaitu
rendahnya produktivitas tanaman, tingginya biaya produksi serta
sejumlah kebijakan pemerintah baik pusat maupun daerah yang
kontraproduktif.

Dengan masalah tersebut diatas maka dibutuhkan sebuah sistem yang
mampu memberikan saran atau sebuah pertimbangan kepada
masyarakat untuk dapat memecahkan masalah lebih cepat daripada
kemampuan manusia.

Hasil dari penelitian ini mendapatkan suatu keluaran berupa hasil
diagnose, sehingga dapat membantu masyarakat dalam mendiagnosa
tanaman kelapa sawit.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman Kelapa Sawit adalah tanaman yang berbentuk pohon. Tingginya dapat mencapai +24 meter.
Akar serabut Tanaman Kelapa Sawit mengarah kebawah dan samping. Setelah itu juga dapat beberapa akar
napas yang tumbuh mengarah kesamping atas untuk mendapatkan Tambahan Aerasi. Seperti jenis palma
lainnya, daunnya tersusun majemuk menyirip. Daun berwarna hijau tua dan pelepah berwarna sedikit lebih
muda. Penampilan agak mirip sedikit dengan tanaman salak, hanya saja dengan duri yang tidak terlalu keras
dan tajam. Batang tanaman diselimutin dengan bekas pelepah hingga umur +12 tahun. Setelah umur +12
tahun pelepah yang mengiringi akan terlepas sehingga penampilan akan mirip dengan Tanaman Kelapa. [1].

Salah satu serangga hama yang umum ditemukan pada Tanaman Kelapa Sawit adalah Metisa Plana.
Hama ini merupakan salah satu jenis hama ulat kantong dari tiga jenis ulat kantong yang penting. Hama ini
termasuk ke dalam ordo serangga Lepidoptera dan family Psychidae (Purba et al, 2005; Kalshoven 1981).
Tahap perkembangan serangga hama ini yang merusak daun Tanaman Kelapa Sawit adalah fase larva
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Upaya pengendalian yang dilakukan para petani masih menggunakan insektisida kimia sintetik.
Penggunaan insektisida kimia sintetik dianggap oleh petani sebagai pengendalian utama karena dapat
mengendalikan hama secara cepat dan praktis. Untung (2000), menyatakan bahwa penggunaan insektisida
kimia sintetik secara terus - menerus akan menimbulkan dampak negatif seperti terjadinya pencemaran
lingkungan, meracuni organisme non target, resistensi dan resurjensi Hama [3].

Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana manfaat sistem pakar sebagai mendiagnosa hama pada
tanaman kelapa sawit. Dalam beberapa referensi, Theorema Bayes dapat diterapkan dalam berbagai
permasalahan, yaitu : pendeteksian varicella simplex [7], pendiagnosaan dermatitis imun [8]. Dari referensi
tersebut terlihat metode Theorema Bayes dapat dikatakan sebagai solusi untuk menyelesaikan berbagai
masalah yang bersifat multi kriteria.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan solusi kepada masyarakat dan lainnya untuk
dapat memecahkan masalah lebih cepat daripada kemampuan manusia dan dapat digunakan sesuai kebutuhan
dengan waktu yang minimal kebutuhan dengan waktu yang minimal sedikit biaya dengan catatan
menggunakan data yang sama.

Berdasarkan uraian diatas maka diangkatlah judul penelitian yaitu : “Sistem Pakar Mendiagnosa
Hama Pada Tanaman Kelapa Sawit Dengan Menggunakan Metode Theorema Bayes”.

2. METODE PENELITIAN
21 Hama pada Tanaman Kelapa Sawit

Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang mempunyai peran penting di Indonesia. Salah satu
yang menjadi peranan penting kelapa sawit adalah mampu menciptakan lapangan kerja yang mengarah pada
kesejahteraan masyarakat serta sebagai sumber perolehan devisa negara.

2.2 Sistem Pakar
Sistem Pakar adalah sistem yang berusaha mengapdosi pengetahuan manusia ke komputer, agar
komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli.

2.3 Metode Teorema Bayes

Theorema bayes merupakan suatu metode yang digunakan untuk menghitung ketidak pastian data
menjadi data yang pasti dengan nenbandingkan antara data ya dan tidak. Probabilitas bayes merupakan salah
satu cara untuk mengatasi ketidakpastian data dengan menggunakan perhitungan formula bayes yang
dinyatakan [:
_ p(E[H).p(H)

_ p(E)
Dimana :
P (H|E) = Probabilitas hipotesis H jika diberikan evidence E
P (E|H) = Probabilitas munculnya evidence E jika diketahui hipotesis H
P (H) =Probabilitas H tanpa mengandung evidence apapun
P (E) = Probabilitas evidence E

|E)

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode analisis sistem merupakan bagian dari metode dalam melakukan suatu penelitian guna proses
pengumpulan data untuk informasi. Secara umum metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk
memecahkan masalah dalam penyelesaian kasus yang diangkat
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3.2 Metode Perancangan Sistem

Dalam konsep penulisan metode perancangan sistem merupakan salah satu unsur penting dalam
penelitian. Dalam metode perancangan sistem khususnya software atau perangkat lunak kita dapat

mengadopsi beberapa metode diantaranya algoritma waterfall atau algoritma air terjun.

3.3 Algoritma Sistem

Untuk menganalisa algoritma yang digunakan ada beberapa tahapan yang akan dilakukan membuat suatu
scenario metode theorema bayes

3.3.1 Flowchart Metode Penyelesaian

Flowchart merupakan rincian yang dilakukan oleh suatu sistem. Flowchart yang dirancang

menguraikan alur kerja dari program secara umum

3.3.2 Basis Aturan

. Jenis Hama
Kode Gejala
HO1 HO02 HO03
G01 \
G02 \
G03 \
G04 \
GO5 \
G06 \
G07 \
G08 \
G09 \
G10 ~
G11 N
G12 N
G13 N
G14 N
G15 N
3.3.3  Menentukan Nilai Probabilitas
Tabel 3.2 Nilai Probabilitas
Kode Hama Kode Gejala Probabilitas
G01 0,7
G02 0,7
HO1 G03 0,9
G04 0,2
G05 0,2
G06 0,4
GO07 0,4
HO02 G08 0,5
G09 0,3
G10 0,5
Gl1 0,7
HO3 G12 0,6
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G13 0,3
G14 0,2
G15 0,8

3.3.4 Penyelesaian Dengan Metode Teorema Bayes
Setelah menentukan basis pengetahuan melalui tabel data tersebut maka tahap selanjutnya
menggunakan mesin inferensi dari table tersebut dan melakukan proses perhitungan dengan metode
bayesian. Perhitungan akan dilakukan dari setiap kemungkinan yang akan dipilih maka dilakukan
perhitungan metode Bayes adalah sebagai berikut:
Tabel 3.8 Gejala Yang Dialami

Kode Gejala Gejala Jawaban
GO01 Daun terserang menggulung dan tumbuh tegak Ya
G02 Warna daun berubah menjadi kuning dan mongering Tidak

Daun yang terserang berubah warnanya menjadi berwarna
G03 . Ya
perunggu mengkilat
Serangan menyebabkan lubang pada daun muda dan daun
G04 Ya
banyak yang patah
G05 Daun yang terserang berlubang-lubang Ya
GO06 Daun tersisa tulang daunnya saja Tidak
G07 ::;glim yang terserang menjadi rusak, berlubang dan tidak utuh Ya
G08 Bintik-bintik putih berlendir di permukaan tubuh Ya
G09 Daun muda yang belum membuka dan pada pangkal daun Tidak
berlubang-lubang
G10 Terdapat lubang-lubang pada buah muda dan buah tua Tidak
G11 Pertumbuhan bibit dan tanaman muda tidak normal Tidak
G12 Buah yanf terserang menunjukkan bekas gigitan Ya
G13 Kumbang adoretus sp dewasa menyerang daun dan memakan. Ya
G14 Tanaman kelapa sawit mengerat pangkal batang Tidak
Gi5 Serangan curvignathus merusak kedalam jaringan hidup Tidak
tanaman

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera
Maka dilakkukan perhitungan menggunakan teorema bayes untuk setiap gejala.
Penyelesaian :
Langkah Ke-1 : Mendefenisikan nilai probabilitas
Mendefenisikan terlebih dahulu nilai probabilitas dari tiap evidence untuk tiap hipotesis
berdasarkan data kasus yang ada.
a. P01 = Nematoda (Rhadinaphelenchus cocophilus)
G0l = P (EH) =07
G03 = P(EHy)=0.9
G04 = P (EH1)=0.2
G05 = P(EH)=0.2
b. P02 = Tungau (Oligonychus sp)
G07 = P(EHy)=04
G08 = P(EHy)=0.5
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c. P03 = Pimelephila Ghesquierei
Gl12 = P(EH1)=0.6
G13 = P(EH1) =03

Langkah Ke-2 : Menjumlahkan Nilai Probabilitas
Menjumlahkan nilai probabilitas dari tiap evidence untuk masing-masing hipotesis berdasarkan data

pada kasus.

n
ZP(EfHk) — Gl+...+Gn

k=1

a. P01 = Nematoda (Rhadinaphelenchus cocophilus)
Z P(E/HK) = 0.7 +0.9+02+02=2
k=1

b. P02 = Tungau (Oligonychus sp)

Z P(E/HK) = 0.440.5 = 0.9

k=1
c. P03 = Pimelephila Ghesquierei

n
Z P(E/HK) = 0.640.3 = 0.9
k=1

Langkah Ke- 3 : Mencari nilai probabilitas hipotesa memandang H Tanpa memandang evidence

Mencari nilai probabilitas hipotesa memandang H Tanpa memandang evidence apapun bagi masing-
masing mencari probabilitas dengan cara membagikan nilai probabilitas evidence awal dengan hasil
penjumlahan probabilitas berdasarkan data sampel baru.

P(Hi )= P (E [Hi)
R R
a. POl = Nematoda (Rhadinaphelenchus cocophilus)

(PH1) = 0.7/2=10.35
(P|H3) = 0.9/2=0.45
(PH4) = 0.2/2=0.1
(PH5) = 0.2/2=0.1
b. P02 = Tungau (Oligonychus sp)
(P|H7) = 0.4/0.9 = 0.44
(P|H8) = 0.4/0.9 = 0.56
c. P02 = Pimelephila Ghesquierei
(P|H12) = 0.6/0.9 =0.67
(P|H13) = 0.3/0.9=0.33

Langkah Ke-4 : Mencari probabilitas hipotesa memandang evidence

Mencari probabilitas hipotesa memandang evidence dengan cara mengalikan nilai probabilitas
evidence awal dengan nilai probabilitas hipotesis tanpa memandang evidence dan menjumlahkan hasil
perkalian bagi masing-
masing hipotesis.
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n

Z=P (H)*P (E[H,) + ........ +P(H)* P (E|H,)

k=n
1. POl = Nematoda (Rhadinaphelenchus cocophilus)
Y, = (0.7%0.35)+(0.9%0.45) +(0.2*0.1 ) +(0.1*¥0.1) = 0.69
2. P02 =Tungau (Oligonychus sp)
2

Z — (4%0.44) + (0.5%0.56= 0.46
k=2
3. P03 =Pimelephila Ghesquierei
2
Z — (0.6*0.67)+(0.3*0.33 = 0.5

k=2

Langkah Ke-5 : Mencari hipotesa H jika diberika evidence e

Mencari Nilai P(Hi|Ei) atau probabilitas hipotesis H jika diberika evidence e dengan cara
mengalikan hasil nilai probabilitas hipotesa tanpa memandang evidence dengan nilai probabilitas awal lalu
dibagi dengan hasil probabilitas hipotesa dengan memandang evidence.

P (HilED)= P(Hi)*P(E[Hi)
HIED= s B
1. POl = Nematoda (Rhadinaphelenchus cocophilus)
P = 2035 o
B = =55 — ~ 0
P (H,|Es) 09*045 0.59
B) = =55 — — 0
P (HLIE,) 0.2*%0.1 .03
(HlEy) = —j5— = 0.
P (HLIE.) 0.2*%0.1 .03
(Hs|Es) = —5=5— = 0.
2. P02 = Tungau (Oligonychus sp)
P (HLIE.) — 04*044 039
(H|E)) = —57e— = O.
P (H[Eg = 227056 _ o
8 8) - - 0.46. - . - -
3. P03 = Pimelephila Ghesquierei
P (Hy[E,) = 201067 o
IZl 12) - T - Y
0.3*0.33
P (Hyz|Eq3) = T 05 =02
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Langkah Ke-6 Mencari nilai kesimpulan

Mencari nilai kesimpulan dari metode Teorema Bayes dengan cara mengalikan nilai pobabilitas
evidence awal atau P (E|Hi) dengan nilai hipotesa H; benar jika diberikan evidence E atau P (Hi|E) dan
menjumlahkan perkalian.

Zbayes =P (E[H))* P(H,|E,).... + P(E|H,)* P(H|E,)
K=1
1. P01 = Nematoda (Rhadinaphelenchus cocophilus)

1
Zbayes = (0.7%0.36)+(0.9%0.59)+(0.2*0.03) +(0.2%0.03) = 0.79 %

K=1
2. P02 = Tungau (Oligonychus sp)
2
Zbayes = (0.4%0.39)+(0.5%0.61) = 0.46 %
K=2
3. P03 = Pimelephila Ghesquierei
2

Zbayes = (0.6*0.8)+(0.3*%0.2) = 0.54 %
K=2
Berdasarkan hasil perhitungan diagnosa diatas, PO1 memiliki hasil diagnosa tertinggi yaitu 0,79, maka
dapat di tetapkan kemungkinan menderita Nematoda (Rhadinaphelenchus cocophilus).

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM

Pemodelan sistem merupakan proses dalam membangun atau membentuk suatu model dari suatu sistem
nyata dalam bahasa formal tertentu. Pemodelan sistem merupakan salah satu elemen yang penting dalam
merancang suatu sistem atau aplikasi. Dalam perancangan aplikasi mendiagnosa Hama pada Tanaman
Kelapa Sawit ini menggunakan beberapa pemodelan Unified Modelling Language diantaranya adalah Use
Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram.

5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
Implementasi merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem yang akan
dibangun. Dalam bab ini akan dijelaskan bagaimanmenjalankan sistem yang telah dibangun tersebut.
Dibawah ini merupakan tampilan dari implementasi sistem pakar dengan metode toerema bayes yaitu:
1. Tampilan Form Login
Berikut ini adalah tampilan halaman login:

Usemame

Pasward
| |
CL) mmm

Gambar 4.2 Tampilan Login
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2. Tampilan Menu Utama
Berikut ini adalah tampilan halaman menu utama:

DATA | PROSES LAPORAN KELUAR

Gambar 4.2 Tampilan Menu Utama
3. Tampilan Halaman Data Hama
Berikut ini adalah tampilan halaman Data Hama adalah sebagai berikut:

[Hoa |
L

g
I3

o
8

z
g
E
&
T
g
E
H

Gambar 4.3 Tampilan Data Hama
4. Tampilan Halaman DataGejala
Berikut ini adalah tampilan dari halaman data gejala adalah sebagai berikut:

KELUAR

Nilai Probabiitas

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Data Gejala
5. Tampilan Halaman Basis Aturan
Berikut ini adalah tampilan dari halaman basis aturan adalah sebagai berikut:
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Koda Hama Kods Gajals Nama Gajaia ila Probabilitas
=T

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Basis Aturan
6. Tampilan Halaman Proses Diagnosa

Berikut ini adalah tampilan dari halaman proses diagnosa adalah sebagai berikut:

Kode Disgnosa 11007
Nomakonst | | DIAGNOSA
- ] KELUAR

|m] D terserang menggukurg dar tumh tegak:
1632 Wiams daun bensooh mened kung dan margeang

Homa
T]605 Do yang tenenng bebangbang

[ e —— ‘Solusi
1667 G yang tervmrar merjoc sk besbang dans ek Ut g
W[ RS T ——Y

CI610  Tortmom bangdns ot e 6 bk
B ——————

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Proses Diagnosa
7. Tampilan Halaman Laporan

Berikut ini adalah tampilan dari hasil perhitungan tersebut:

LAPORAN DIAGNOSA HAMA
PADA TANAMA KELAPA SAWIT
KedeDagron Doot
Nawa Konsl Samoutn
No.HP [
Masil ™
Homs Nematoda (Rhadnapbelenchas cocophus))
whd Pobion yang erserang dibonghar & selanyutzya dbalar
Taruenan dimatlan mtrm st Carena

dngannacn
Iutung; denan ber, batang pkok savet sediaen 30 o

Matun, hup

Gambar 4.5 Tampilan Laporan
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6. KESIMPULAN

Jadi kesimpulan yang dapat disimpulkan dari hasil analisa diagnosa adalah:

1. Berdasarkan hasil analisa, sistem yang dibangun untuk mendiagnosa penyakit pada ikan mujair
serta melihat apa saja kebutuhan untuk menyelesaikan masalah penyakit pada ikan mujair.

2. Dalam merancang dan membangun sebuah sistem pakar yang mengadopsi metode teorema bayes
di dalam pemecahan masalah dengan penyakit pada ikan mujair.

3. Untuk menguji dan mengimpelementasi sistem sehingga menjadi suatu solusi bagi pihak Drh.
Agus Rahayu untuk mendiagnosa penyakit pada ikan mujair sehingga proses diagnosa dapat
berjalan dengan baik.

4. Aplikasi yang dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio dan database
Microsoft Access dalam sistem pakar dengan metode teorema bayes.

5. Sebelum sistem digunakan oleh Drh. Agus Rahayu maka dilakukan beberapa kali sempel data
diagnosa untuk memastikan hasil diagnosa, sehingga saat sistem telah digunakan di Drh. Agus
Rahayu sudah bisa dipastikan keakuratan.
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